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ABSTRACT 

Background: of this research is based on the observation of the researcher in the 

fifth grade at Budi Mulia 1 Private Elementary School Pematangsiantar that teachers 

still use conventional learning models, resulting in students being less involved in 

the learning process. This causes the learning process to be less optimal and 

students' learning outcomes do not meet the criteria for achieving learning 

objectives. From these problems, solutions need to be sought, one of which is by 

applying the Mind Mapping learning model. Method: This study uses a quantitative 

method with a Pre-Experiment research type and a One Group Pretest-Posttest 

research design with a sample of 25 students. Based:on the hypothesis test results 

with a significance level of 0.05, tcount is 21.333 with a significance level (2-tailed) 

of 0.000, probability significant < 0.05, tcount > ttable = 22.007 > 1.708, therefore 

Ho is rejected and H1 is accepted. Conclusion: This explanation indicates that there 

is an effect of the Mind Mapping learning model on the Science and Social Studies 

learning outcomes of Grade V students at SD Swasta Budi Mulia 1 

Pematangsiantar. 

Keywords: Mind Mapping Learning Model, Learning Outcomes 

ABSTRAK 

Latar Belakang: penelitian ini berdasarkan observasi peneliti kelas V di SD Swasta 

Budi Mulia 1 Pematangsiantar bahwa guru masih menggunakan model 

pembelajaran konvensional sehingga siswa kurang terlibat dalam proses 

pembelajaran. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran kurang maksimal dan 

hasil belajar siswa tidak memenuhi kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran. Dari 

permasalahan tersebut perlu dicari solusinya antara lain dengan menerapkan 

model pembelajaran Mind Mapping. Metode: Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan jenis penelitian Pre-Experiment dan desain penelitian One Group 

Pretest-Posttest dengan jumlah sampel 25 siswa. Hasil: uji hipotesis dengan taraf 

siginifikansi 0,05 thitung 21.333 dengan tingkat signifikan (2-tailed) 0,000 

probabilitas signifikan < 0,05, thitung> ttabel=22,007 > 1,708 maka Ho ditolak dan 

H1 diterima. Kesimpulan: dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
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model pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa kelas V di 

SD Swasta Budi Mulia 1 Pematangsiantar. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Mind Mapping, Hasil Belajar 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan yang berkualitas 

harus mempunyai program yang 

dicapai yaitu kurikulum. Kurikulum 

memiliki peran penting supaya tujuan 

pendidikan dapat terlaksana dengan 

baik Kurikulum harus sesuai dengan 

perkembangan zaman yang ada, 

seperti pada sekarang ini 

menggunakan kurikulum merdeka . 

Dalam KBBI kurikulum merupakan 

seperangkat rencana mengenai 

bahan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang baik dan 

berkualitas.  

Ada beberapa cara yang 

dilakukan guru untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa yaitu, menguasai 

materi, penggunaan media 

pembelajaran, menerapkan metode 

pembelajaran yang bervariasi, dan 

menerapkan model pembelajaran. 

Seorang guru diharuskan mampu 

untuk menyampaikan materi 

pengetahuan secara tepat, mampu 

mengkombinasikan berbagai metode 

pembelajaran, mampu 

mengoptimalkan berbagai media yang 

ada serta dapat membuat proses 

pembelajaran menjadi menarik serta 

bermakna bagi siswa. 

Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

yang merupakan mata pelajaran 

gabungan antara pembelajaran IPA 

dan IPS yang digabung menjadi IPAS. 

Tujuan mata pelajaran  IPAS dalam 

kurikulum merdeka adalah 

mengembangkan minat rasa ingin 

tahu, dan dapat mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan 

Agustina et al (2022:5). Jadi mata 

pelajaran IPAS tentunya sangat 

penting dalam pendidikan supaya 

menciptakan siswa yang berkualitas. 

Berdasarkan observasi yang 

telah dilaukan penulis di SD Swasta 

Budi Mulia 1 Pematangsiantar,adapun 

beberapa masalah yang ditemui oleh 

penulis antara lain,rendahnya 

motivasi siswa dan minat belajar 

siswa, kesulitan konsentrasi dan 

perhatian mudah teralih, siswa kurang 

mampu memahami materi meskipun 

telah berusaha, gaya mengajar guru 

tidak sesuai dengan gaya belajar 

siswa yang beragam, guru mengalami 

kesulitan dalam menangai atau 
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menguasai kelas yang heterogen dan 

disruptif, kurikulum yang kaku dan 

sering berubah menyulitkan guru 

beradaptasi dengan kurikulum 

tersebut, evaluasi  atau kualitas ujian 

yang belum sepenuhnya mampu 

mengukur kemampuan siswa secara 

komprehensif 

Salah satunya model 

pembelajaran yang digunakan Mind 

Mapping (peta pikiran ) merupakan 

suatu model pembelajaran yang 

mengajak siswa untuk belajar secara 

aktif menggunakan otak. Baik untuk 

menemukan ide pokok dari materi, 

memecahkan masalah atau 

mengkorelasikan apa yang mereka 

pelajari ke dalam masalah 

dikehidupan mereka. Disamping itu, 

model pembelajaran Mind Mapping 

adalah suatu cara untuk menguasai 

bahan-bahan pelajaran dengan 

membantu siswa untuk 

mengembangkan kreatifitas, 

keaktifan, daya hafal, pengetahuan, 

dan kemandirian siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang di 

atas, maka diperoleh beberapa 

permasalahan yang dapat 

diidentifikasi sebagai 

berikut:Rendahnya hasil belajar siswa 

kelas V SD Swasta Budi Mulia 1 

Pematangsiantar tahun ajaran 

2025/2026,model pembelajaran yang 

digunakan guru kurang 

bervariasi,kurangnya pemahaman 

siswa terhadap materi pembelajaran 

IPAS,gaya mengajar guru tidak sesuai 

dengan gaya mengajar siswa yang 

beragam,guru mengalami kesulitan 

dalam menangani atau menguasai 

kelas yang heterogen dan disruptif. 

Tujuan penelitian yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh model pembelajaran Mind 

Mapping terhadap hasil belajar IPAS 

siswa kelas V SD Swasta Budi Mulia 1 

Pematangsiantar T.A 2023/2024. 

Dapat dijadikan sebagai 

pengalaman untuk siswa mengenai 

pembelajaran Mind Mapping serta 

melatih cara berfiir siswa agar lebih 

kreatif dan kritis dalam bekerja sama 

di dalam kelompok, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menambah 

wawasan, dan pengetahuan 

khususnya bagi tenaga pengajar dan 

dapat digunakan sebagai rujukan 

dalam melakukan pembelajaran 

dengan menggunakan model Mind 

Mapping untuk meningkatkan 

keaktifan dalam proses pembelajaran 

serta dapat memberikan masukan 

pemikiran bagi para guru dalam 
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mengembangkan pembelajaran 

dengan menggunakan model 

pembelajaran yang inovatif dan 

kreatif. 

 

B. Metode Penelitian  

Rencana penelitian ini akan 

menggunakan desain One Group 

Pretest-Posttest yang dimana akan 

dilakukan tiga tahap. Pada tahap 

pertama peneliti akan melakukan 

pretest untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik setelah 

mendapatkan hasil pretest, tahap 

yang kedua yakni melakuan proses 

pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran Mind Mapping, 

pada tahap terahir Pelaksanakan 

posttest untuk mengetahui hasil atau 

pengeruh dari Mind Mapping. Tabel 

berikut menunjukkan desain penelitian 

yang digunakan dengan model desain 

satu kelompok pretest-posttest 

design. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Peneliti melakukan penelitian di 

kelas V dengan jumlah siswa siswa 

sebanyak 25 orang. Sebelum 

penelitian dilakukan peneliti 

melakukan uji instrumen disekolah 

lain, hasil dari uji tersebut lalu 

diberikan kepada sampel penelitian. 

Peneliti memberikan pretest terlebih 

dahulu. Soal yang diberikan kepada 

sampel berjumlah 25 butir soal pilihan 

ganda dengan 4 pilihan jawaban 

(A,B,C,D). Setelah pretest dilakukan, 

selanjutnya peneliti melakukan proses 

pembelajaran dengan model Mind 

Mapping. Peneliti lalu memberikan 

posttest untuk mengetahui hasil 

belajar siswa sebelum dan sesudah 

perlakuan dilakukan. 

Berikut ini adalah  rekapitulasi 

data pretest dan posttest  siswa kelas 

V yang diteliti : 

Tabel 4.7 Hasil Pretest dan Posttest 
Siswa Kelas V 

 

NO NOMOR RESPONDEN NILAI PRETEST NILAI POSTTEST 

1 01 36 88 

2 02 48 88 

3 03 24 84 

4 04 36 92 

5 05 40 84 

6 06 36 68 

7 07 24 92 

8 08 32 84 

9 09 52 88 

10 10 40 84 

11 11 20 92 

12 12 32 88 

13 13 24 76 

14 14 16 80 

15 15 16 80 

16 16 28 88 

17 17 32 92 

18 18 28 72 

19 19 32 80 

20 20 56 84 

21 21 24 80 

22 22 52 88 

23 23 32 96 

24 24 52 88 

25 25 32 92 

Jumlah tuntas 0 24 

Jumlah tidak tuntas 25 1 

Rata-rata 33.76 85.12 

Selisih 51.36 
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Dari tabel di atas dapat 

disimpulkan bahwasanya jumlah 

siswa yang tidak turitas ketika diberika 

pretest yakni sebanyak 25 siswa, 

sedangkan jumlah siswa ketika sudah 

diberikan perlakuan dan dilaksanakan 

posttets yakni hanya 1 orang yang 

tidak tuntas dengan nilai 68, 

sedangkan jumlah yang tuntas 

sebanyak 24 siswa. 

 

 

Gambar 4.1 Diagram Pretest dan 
Posttest 

 
 Diagram di atas menunjukkan 

perbandingan antara hasil pretest dan 

posttest siswa. Terlihat adanya 

peningkatan nilai yang cukup 

signifikan setelah menggunakan 

model pembelajaran Mind Mapping 

dilaksanakan. Pada hasil pretest, 

seluruh siswa memperoleh nilai di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKTP), dengan nilai terendah 16 dan 

nilai tertinggi 56. 

 Setelah pelaksanaan pretest 

dan posttets di SD Swasta Budi Mulia 

1 Pematangsiantar, langkah 

selanjutnya adalah uji normalitas yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah 

data-data yang sudah dikumpulkan 

berdistribusi normal atau tidak normal. 

Berikut uji normalitas data hasil belajar 

siswa kelas V SD Swasta Budi Mulia 1 

Pematangsiantar. 

Tabel 4.8 Uji Normalitas Data Pretest dan 

Posttest 

 

 Berdasarkan data di atas maka 

diperoleh nilai signifikan pretest 

0.12>0.05 yang berarti data yang 

diperoleh berdistribusi normal dan 

hasil posttest 0.07> 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwasanya berdistribusi 

normal. 

Tabel 4.9 Hasil Uji t 

 

 Kolmogorov- Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig 

Pretest 

Posttest 

.162 

.187 

25 

25 

.090 

.025 

 

.937 

.928 

25 

25 

.127 

.077 

 

  t df Sig.(2-

tailed) Mean Std 

.Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95%Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

 Pair1         
NilaiPretest-

Nilai Posttest 

-51.36000 12.03772 2.40754 -56.32893 -46.39107 -21.333 24 .000 
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 Berdasarkan tabel 4.7 di atas 

didapatkan thitung = 21.333 dengan 

tingkat signifikan (2-tailed) 0,000 

probabilitas signifikan < 0,05, 

thitung>ttabel=21.333 > 1,708 maka 

Ho ditolak dan Ha, diterima. 

Penjelasan ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh model 

pembelajaran Mind Mapping 

Terhadap hasil belajar IPAS di kelas V 

SD Swasta Budi Mulia 1 

Pematangsiantar. 

 Untuk mengukur efektifitas 

pembelajaran, analisis Normalitas 

dilakukan menggunakan data pretest 

dan posttest dengan bantuan SPSS 

24. Hasil analisis menunjukkan nilai 

Normalitas pada pretest sebesar 

0,127 > 0,05 dan nilai Normalitas pada 

posttest sebesar 0,77 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil sig pada 

pretest dan posttest  lebih besar dari 

0,05 maka data dikatakan 

berdistribusi normal. Selain itu pada 

analisis Uji – t mendapatkan nilai 

thitung sebesar 21,333 dengan tingkat 

signifikasi 0,000. Karena probabilitas 

signifikan jauh lebih kecil dari 0,05 

yaitu 0,000 dan thitung > ttabel 

(21,333 > 1,708) maka Ho ditolak dan 

H1 diterima. Hal ini memperkuat 

bahwa model Pembelajaran Mind 

Mapping sangat efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi Bagian-Bagian Bumi 

Secara keseluruhan, penerapan 

model pembelajaran Mind Mapping ini 

berhasil menciptakan suasana 

pembelajaran yang aktif, kreatif dan 

menyenangkan. Kondisi ini 

memungkinkan siswa belajar secara 

optimal sehingga terjadi peningkatan 

signifikansi dalam pemahaman 

konsep dan hasil belajar. Dengan 

demikian, model pembelajaran Mind 

Mapping memberikan kontribusi nyata 

dalam peningkatan kualitas 

pembelajaran IPAS di kelas V SD 

Swasta Budi Mulia 1 

Pematangsiantar.  

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data yang 

telah dipaparkan pada bagian 

sebelumnya, maka peneliti mengambil 

keismpulan bahwa hasil belajar siswa 

sebelum diberikan perlakuan masih 

cukup rendah dengan rata rata nilai 

33.76 dan nilai sesudah diberikan 

perlakuan naik cukup drastis yakni 

sebanyak 85.12. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis didapatkan thitung = 21.333 

dengan tingkat signifikan (2-tailed) 

0,000 probabilitas signifikan < 0,05, 

thitung>ttabel=22.007 > 1,708 maka 

Ho ditolak dan Ha, diterima. 
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Penjelasan ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Mind Mapping 

Terhadap hasil belajar IPAS di kelas V 

SD Swasta Budi Mulia 1 

Pematangsiantar. 

 Maka berdasarkan hasi Uji 

Hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima 

yang menandakan bahwa adanya 

pengaruh model pembelajaran Mind 

Mapping terhadap hasil belajar siswa 

di SD Swasta Budi Mulia 1 

Pematangsiantar. 
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